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Abstrak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku usaha jasa laundry di RW 01 Dusun Kronggahan 

Trihanggo Gamping, mereka tidak mengetahui pasti berapa laba maupun rugi dari usaha yang mereka 
jalankan karena mereka tidak pernah mencatat berapa jumlah penghasilan dan jumlah biaya yang mereka 
keluarkan setiap harinya. Dan uang dari kegiatan usaha ini pun tercampur dengan uang pribadi. Tujuan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan membuat 
laporan keuangan sederhana kepada para penyedia jasa laundry di RW 01 Dusun Kronggahan Trihanggo 
Gamping. Metode Pemberian materi dilakukan dengan sosialisasi, tanya jawab, praktik dan pendampingan. 
Berdasar hasil tanya jawab, terungkap bahwa kendala yang dihadapi dari para peserta adalah adalah 
kurangnya pemahaman tentang pembukuan sederhana. Berdasarkan dari identifikasi awal ini maka 
pemberian pelatihan dan pendampingan dalam membuat laporan keuangan sederhana ini sangatah tepat. 
Peserta Pelatihan adalah ibu ibu rumah tangga yang tidak mengenal komputerisasi, maka dalam pelatihan 
ini peneliti menggunaan catatan manual dengan buku bergaris. Pelatihan dilakukan secara bersama-sama 
dan dipraktikkan secara individu berdasarkan transaksi para peserta. Pendampingan dilakukan secara 
berkala untuk melihat progress pencatatan setiap peserta. Para peserta sangat antusias dalam mengikuti 
pelatihan ini, mereka mulai paham bagaimana cara mencatat transaksi dan membuat laporan keuangan 
sederhana dan mereka sudah bisa memisahkan uang usaha dan uang pribadi. 
 
Kata kunci: Laporan Keuangan, Pelatihan, Pengabdian Masyarakat 
 

Abstract 
Based on the results of interviews with laundry service business performer in the Kronggahan 

Village, Trihanggo, Gamping, they don’t know for sure how much profit or loss they have from the business 
they are running because they have never recorded the amount of income and the amount of expenses they 
incur each day. And the money from this business activity was mixed with personal money. This community 
service aims at giving knowledge and skill to arrange simple financial statements to the laundry service 
business performer in the Kronggahan Village, Trihanggo, Gamping. The method used in material giving are 
speech, question and answer, direct training and accompaniment. Based on the result of the question and 
answer, it is indicated that the obstacles faced by lack of understanding of simple bookkeeping. According to 
the initial identification, the provision of training and guidance in making a simple financial statement is 
very appropriate. The participants of the training are housewives who are not familiar with computer skill, 
so in this training, we use manual lined books. This training is carried out jointly and practiced individually 
based on each participant’s transactions. The guidance is carried out periodically to monitor the recording 
progress of each participant. The participants join in this training enthusiastically. It results in their 
comprehension to record transactions and arrange simple financial statements and they can separate 
business money dan personal money. 

 
Keywords: Community Service, Financial Statement, Training 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Kasmir (2019:7), laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Menurut Arief Sugiono 
dan Edi Untung (2016:1), laporan keuangan adalah hasil akhir dari kegiatan akuntansi (siklus 
akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan pada saat 
tertentu atau jangka waktu tertentu. Menurut Irham Fachmi (2017:22), laporan keuangan 
adalah suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu 
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akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Dari 
beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang 
menggambarkan kondisi keuangan dari hasil usaha suatu perusahaan dalam suatu periode 
tertentu. Menurut Rivai (2013), pencatatan laporan keuangan yang sistematis memiliki manfaat 
yakni dapat memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan usaha 
pada suatu saat tertentu, dapat memberikan informasi keuangan mengenai hasil usaha dalam 
satu periode akuntansi, dapat memberikan informasi-informasi yang dapat membantu pihak 
yang berkepentingan untuk menilai kondisi dan potensi suatu usaha serta dapat memberikan 
informasi penting lainnya yang relevan dengan pihak yang berkepentingan lainnya. Harahap 
(2015) menjelaskan bahwa jenis laporan keuangan usaha yang umum yaitu neraca atau laporan 
laba/ rugi atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perusahaan posisi keuangan yang mana 
jenis laporan tersebut akan menyajikan informasi tentang kondisi suatu perusahaan. 

Membuat atau menyusun laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting yang 
harus dilakukan oleh pelaku usaha, tidak terkecuali pelaku usaha kecil, karena laporan 
keuangan dapat digunakan untuk mengetahui pemasukan dan pengeluaran serta memberikan 
gambaran kondisi usaha itu sendiri dan dapat digunakan untuk hal-hal lainnya seperti menarik 
investor untuk berinvenstasi dalam usaha kita. Sayangnya untuk pengusaha kecil, kadang masih 
mengesampingkan hal ini. Salah satu alasannya yakni membuat laporan keuangan dianggap sulit 
dan memakan waktu. Padahal membuat laporan keuangan sederhana cukup mudah yakni 
dengan mencatat pengeluaran dan pemasukan. Pengeluaran mulai dari pembelian barang 
hingga pengeluaran sejumlah biaya untuk kepentingan usaha. Pemasukan merupakan hasil dari 
penjualan barang atau jasa hingga piutang yang sudah dibayar. Pencatatan dilakukan setiap hari 
supaya memudahkan dalam membuat laporan bulanan. 

Dusun Kronggahan adalah sebuah dusun di wilayah kelurahan Trihanggo kecamatan 
Gamping, Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta. Dusun ini termasuk daerah yang mulai padat 
penduduk. Baik warga lokal maupun para pendatang. Dusun Kronggahan merupakan salah satu 
daerah yang strategis, dilalui oleh jalan lingkar utara Yogyakarta, dekat dengan beberapa hotel, 
universitas, rumah sakit, terminal, pusat perbelanjaan, pusat gudang dan perkantoran, dan 
beberapa titik perumahan. Berdasarkan data kependudukan tahun 2022 dari website resmi 
Kelurahan Trihanggo, jumlah penduduk dusun Kronggahan adalah 4014 jiwa yang terbagi 
menjadi 10 RW (rukun warga). Mayoritas penduduk dusun ini adalah pekerja, namun tidak 
sedikit pula yang memiliki usaha. Karena semakin banyaknya pembangunan fasilitas publik di 
daerah ini, apalagi akan ada rencana dari pemerintah untuk pembangunan tol yang melintasi 
dusun ini, maka semakin banyak para pendatang di dusun kronggahan. Para pendatang ini 
kebanyakan adalah para pekerja di rumah sakit, pekerja di pusat perbelanjaan dan hotel, pekerja 
di gudang dan perkantoran maupun mahasiswa. Karena hal ini, beberapa warga mulai membuka 
usaha kecil seperti warung makan, angkringan, dan jasa laundry. 

Jasa laundry menjadi alternatif bagi sebagian orang yang memiliki aktivitas padat namun 
tidak sempat untuk mencuci pakaianya. Menurut KBBI, Laundry atau penatu adalah usaha atau 
orang yang bergerak dibidang pencucian (penyetrikaan) pakaian. Namun, bertambahnya pelaku 
usaha jasa laundry di RW 01 tidak diiringi dengan perkembangan aspek finansial. Hal ini 
dikarenakan kurangnya kemampuan maupun keterampikan pelaku usaha dalam mengelola 
keuangan usaha mereka, karena pelaku usaha adalah para ibu rumah tangga dengan tingkat 
pendidikan SD dan SMP. Selain itu, sistem pencatatan dan pembukuan keuangan yang belum 
dilakukan dengan baik mengakibatkan tercampurnya harta pribadi dengan harta perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan para pelaku usaha, mereka tidak mengetahui 
pasti berapa laba maupun rugi dari usaha yang mereka jalankan karena tidak ada nya 
pencatatan. Berdasarkan kondisi ini, salah satu cara untuk membantu mereka dalam mengelola 
keuangan yakni dengan memberikan pelatihan pencatatan dan pembukuan sederhana. Pelatihan 
pembukuan ini dilakukan secara manual karena para pelaku usaha tidak familiar dengan 
komputer maupun sistem excel. Tujuan yang ingin dicapai dengan diadakannya pelatihan ini 
adalah supaya para pelaku usaha dapat memisahkan uang usaha dan uang pribadi serta 
memahami dasar pencatatan dan pembukuan sederhana dan menghasilkan laporan keuangan 
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yang nantinya dapat digunakan untuk mengetahui laba dan rugi maupun dalam pengambilan 
keputusan serta untuk pengembangan usahanya. 

Menurut undang-undang nomor 28 tahun 2007, pembukuan didefinisikan sebagai suatu 
proses pencatatan yang dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data dan informasi 
keuangan meliputi harta, kewajiban, modal, penghasilan dan biaya serta jumlah harga perolehan 
dan penyerahan barang atau jasa yang ditutup dengan menyusun laporan keuangan berupa 
neraca dan laporan laba rugi pada periode tersebut. Pembukuan tidak hanya dilakukan oleh 
perusahaan besar saja, tetapi orang pribadi yang melakukan usaha pun harus melakukan 
pembukuan guna melihat apakah usaha yang dilakukannya menghasilkan keuntungan. Usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak perekonomian rakyat yang 
sangat tangguh dan memberikan kontribusi signifikan dalam memacu perekonomian di 
Indonesia. Hal ini disebabkan karena kebanyakan para pengusaha kecil dan menengah berasal 
dari industri keluarga atau rumahan serta daya serap UMKM terhadap tenaga kerja yang besar 
dan dekat dengan rakyat kecil (Hapsari & Hasanah, 2017). Selain itu, UMKM merupakan salah 
satu bentuk usaha yang dapat bertahan dalam krisis ekonomi yang pernah terjadi di Indonesia.  

Dengan demikian, perlu diberikan pelatihan dan pendampingan dalam membuat laporan 
keuangan sederhana bagi pelaku usaha laundry di Dusun Kronggahan RW 01 ini. Yang bertujuan 
supaya para pelaku usaha dapat memisahkan uang usaha dan uang pribadi serta memahami 
dasar pencatatan dan pembukuan sederhana dan menghasilkan laporan keuangan yang 
nantinya dapat digunakan untuk mengetahui laba dan rugi maupun dalam pengambilan 
keputusan serta untuk pengembangan usahanya. 

2. METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan sejak tanggal 18 September 2022 sampai dengan 15 Oktober 
2022 di Dusun Kronggahan RW 01 Trihanggo Gamping Sleman secara luring dengan 
menerapkan protokol kesehatan. Karena keterbatasan waktu dan tenaga, pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan dilingkungan tempat tinggal peneliti yakni di RW 01 dengan jumlah 
pengusaha laundry sebanyak 3 orang.  

Metode pelaksanaan dan tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu: 

a. Sosialisasi 
Pada tahap sosialisasi ini dilakukan penjelasan mengenai uang masuk dan uang keluar. 

b. Tanya jawab 
Melakukan tanya jawab kepada para pelaku usaha tentang kesulitan-kesulitan terkait usaha 

c. Praktik 
Melakukan praktik tentang membuat laporan keuangan sederhana 

d. Pendampingan 
Melakukan pendampingan secara berkala kepada para pelaku usaha untuk melihat progress 
laporan keuangan mereka dalam 1 bulan 

Dengan adanya kegiatan pelatihan ini, diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan kepada para pelaku usaha laundry tentang pentingnya laporan keuangan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat pada pelaku usaha jasa laundry di Dusun Kronggahan 
RW 01 Trihanggo Gamping Sleman ini berlangsung sejak tanggal 18 September 2022 sampai 
dengan 15 Oktober 2022. Peserta adalah para pelaku usaha jasa laundry di Dusun Kronggahan 
RW 01. Karena keterbatasan waktu dan tenaga, pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 
dilingkungan tempat tinggal peneliti yakni di RW 01 dan berfokus pada usaha jasa laundry. 
Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan satu kali tatap muka yakni untuk sosialiasi, tanya 
jawab dan praktik pencatatan. Pemberi materi adalah Berti Lulu Astarina wati mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Mercubuana Yogyakarta. Pemateri merupakan staff keuangan di 
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salah satu Rumah Sakit di Yogyakarta sehingga memiliki kemampuan dalam 
mendokumentasikan pencatatan keuangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku usaha, mereka tidak mengetahui pasti 
berapa laba maupun rugi dari usaha yang mereka jalankan karena mereka tidak pernah 
mencatat berapa jumlah penghasilan dan jumlah biaya yang mereka keluarkan setiap harinya. 
Dan uang dari kegiatan usaha ini pun tercampur dengan uang pribadi. Pelatihan pembukuan ini 
dilakukan secara manual karena para pelaku usaha laundry ini tidak familiar dengan komputer 
maupun sistem excel, karena pelaku usaha adalah ibu rumah tangga yang hanya tamatan SD dan 
SMP saja. Dengan diadakannya pelatihan ini diharapkan pelaku usaha dapat membuat 
pembukuan yang nantinya dapat digunakan untuk mengetahui laba dan rugi maupun dalam 
pengambilan keputusan. 

Dalam sesi tatap muka ini, peneliti berusaha untuk interaksi dua arah agar peserta tidak 
terlalu serius. Peserta terlihat memperhatikan dan terlihat antusias setelah mengetahui bahwa 
dengan adanya pembukuan sederhana ini, mereka dapat melakukan pengembangan usaha 
misalnya dengan pengajuan pinjaman ke bank. Dalam sesi ini, tidak semua peserta paham 
transaksi mana saja yang masuk ke kolom uang masuk (debet) dan transaksi mana saja yang 
masuk ke kolom uang keluar (kredit).  

Ketika peneliti menawarkan pembuatan NIB ini baru 1 pelaku usaha yang berminat dan 
berkenan membuat NIB. Pada sesi berikutnya dilanjutkan dengan simulasi pencatatan dan 
pembukuan sederhana. Sampel transaksi menggunakan catatan kiloan pelanggan salah satu 
peserta. Karena usaha laundry peserta sudah berjalan lama, maka peneliti tidak memasukkan 
asset dalam pencatatan karena alat-alat penunjang laundry seperti mesin cuci dan setrika telah 
digunakan selama bertahun-tahun dan telah mengalami depresiasi. Sehingga transaksi yang 
dimasukkan ke dalam pembukuan hanya transaksi sederhana seperti uang pembayaran dari 
pelanggan, uang kelebihan pembayaran, pembayaran listrik, jasa perbaikan kerusakan mesin 
cuci dan bahan habis pakai penunjang laundry.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi empat tahap. Tahap 
sosialisasi, Tanya jawab dan praktik dilakukan pada saat sesi tatap muka dan pelatihan 
pencatatan dan pembuatan pembukuan sederhana. Sedangkan tahap keempat yakni 
pendampingan, peserta diberikan pendampingan langsung dan dilaksanakan secara fleksibel 
selama kurang lebih satu bulan. Pelatihan pencatatan dan pembukuan sederhana ini bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para pelaku usaha laundry sehingga dapat 
memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha serta para pelaku usaha dapat 
mengetahui perkembangan usahanya melalui pembukuan sederhana yang baik. 

Manfaat dari kegiatan pendampingan ini yaitu pelaku usaha dapat mengelola 
pembukuan keuangan usaha jasa laundry nya dengan baik dan sistematis sehingga dapat 
menghasilkan laporan keuangan walaupun hanya sederhana, sehingga para pelaku usaha dapat 
memisahkan uang usaha dan uang pribadi serta memahami dasar pencatatan dan pembukuan 
sederhana dan menghasilkan laporan keuangan yang nantinya dapat digunakan untuk 
mengetahui laba dan rugi maupun dalam pengambilan keputusan serta untuk pengembangan 
usahanya yang pada akhirnya dapat tercapai masyarakat yang sejahtera. Penerapan pembukuan 
sederhana ini juga dapat menciptakan budaya disiplin didalam menjalankan usaha dengan 
modal yang relative kecil.  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan penyusunan pembukuan sederhana 
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(a) 

 
(b.1) 

 
(b.2) 

 

 
(c) 

Gambar 2. Pembukuan sederhana (a) wahyu laundry (b) nanik laundry (c) bintang laundry 
 
Rangkuman kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Kronggahan RW 01 Trihanggo 

Gamping Sleman disajikan dalam dokumentasi pada Gambar 1 dan Gambar 2. Gambar 1 
merupakan dokumentasi ketika dilakukan pelaksanaa sosialisasi dan pelatihan penyusunan 
pembukuan sederhana. Adapun Gambar 2 merupakan pembukuan sederhana yang dibuat oleh 
pelaku usaha laundry selama pendampingan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat pada pelaku usaha jasa laundry di Dusun Kronggahan 
rw 01 Trihanggo Gamping Sleman ini medapat respon yang positif. Para pelaku usaha 
mendapatkan pengetahuan baru dan termotivasi dalam menjalankan usaha yang baik melalui 
pembukuan keuangan sederhana. Pelaku usaha pelan-pelan sudah memahami apa saja yang 
masuk dalam kelompok uang masuk dan apa saja yang masuk dalam kelompok uang keluar. 
Pelaku usaha yang sebelumnya tidak mengetahui usahanya merugi atau tidak, dengan adanya 
laporan keuangan sederhana ini mereka bisa mengetahui berapa laba mereka per bulan. Dengan 
adanya pencatatan dan pembukuan sederhana ini, para pelaku usaha dapat memisahkan uang 
usaha dan uang pribadi. Pelatihan ini dilakukan secara kontinyu dan akan peneliti pantau secara 
berkala sehingga pelaku usaha tetap tertib dalam melakukan pencatatan. 
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